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Penentuan Indeks Erosi dan Potensi Bahaya Longsor di Sub DAS Kaliputih Jember

Leli Anggraini
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember
ABSTRAK

Alih fungsi lahan dari hutan ke lahan perkebunan dan pertanian di daerah dengan
kemiringan sangat curam (56%) menyebabkan penurunan kesehatan DAS. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sebaran erosi dan potensi bahaya longsor di Sub DAS
Kaliputih. Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat erosi adalah Universal
Soil Loss Equation (USLE). Pengharkatan dan pembobotan terhadap tujuh parameter
digunakan untuk menghitung indeks potensi bahaya longsor. Ketujuh parameter
penentu indeks bahaya longsor adalah kemiringan, curah hujan, penggunaan lahan,
pelapukan batuan, permeabilitas, tekstur, dan kedalaman tanah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sub DAS Kaliputih mempunyai empat kelas erosi, yaitu kelas |
dengan erosi sebesar 2,7 ton/ha/thn terdapat pada penggunaan lahan sawah, kelas 11
dengan erosi sebesar 101,7 ton/ha/thn sampai dengan 149,6 ton/ha/thn terdapat pada
penggunaan lahan kebun landai dan hutan, kelas IV dengan erosi sebesar 355,9
ton/ha/thn terdapat pada penggunaan lahan kebun agak curam, dan kelas V dengan
erosi sebesar 660 ton/ha/thn sampai dengan 2459 ton/ha/thn terdapat paada
penggunaan lahan tegal datar, tegal landai dan kebun curam. Berdasarkan nilai
indeks potensi bahaya longsor yang ditentukan dalam penelitian ini, di Sub DAS
Kaliputih terdapat tiga tingkat bahaya longsor, yaitu rendah dengan indeks potensi
bahaya longsor sebesar 55,48 sampai dengan 61,58 terdapat pada penggunaan lahan
sawah, tegal datar, tegal landai dan kebun landai; sedang dengan indeks potensi
bahaya longsor sebesar 71,94 sampai dengan 80.68 terdapat pada penggunaan lahan
kebun agak curan dan kebun curam; dan tinggi dengan indeks potensi bahaya longsor
sebesar 86,12 tedapat pada penggunaan lahan hutan.

Kata kunci : Sub DAS Kaliputih, Erosi, Longsor



Index Determination of Erosion and Landslide Hazards Potential in Sub-Watershed
Kaliputih Jember

Leli Anggraini
Soil Science Department, Faculty of Agriculture, The University of Jember
ABSTRACT

Land conversion from forest to plantations and agricultural land in areas with very
steep slopes (56%) causes a decrease in watershed health. This research was
intended to determine the distribution of erosion and landslide hazards in Sub-
watershed Kaliputih. The method used for measuring the rate of erosion was
Universal Soil Loss Equation (USLE). The grading and weighting of the seven
parameters were used to calculate the index of the potential dangers of landslides.
The seven parameters determining the landslide hazard index were slope, rainfall,
land use, weathering of rocks, permeability, texture, and soil depth. The research
results showed that the Sub-watershed Kaliputih had four erosion classes, namely
class I with the erosion of 2.7 tons/ha/yr found on land-use of fields, class 111 with the
erosion of 101.7 tons/halyr to 149.6 tons/ha/yr on land use of sloping plantation and
forest, class IV with erosion of 355.9 tons/ha/yr on the use of fairly steep plantation
land, and class V with the erosion of 660 tons/hal/yr up to 2459 tons/hal/yr on flat dry
land, sloping dry land and steep plantation. Based on landslide hazard potential
index values determined in this research, on Sub-watershed Kaliputih there are three
levels of landslide dangers; low with the index of the potential hazards of landslides
of 55.48 to 61.58 on the use of wetland, flat dry land, sloping dry land and sloping
plantation; meanwhile, the landslide hazard potential index of 71.94 to 80.68 is on
slightly steep plantation and steep plantation; and high with erosion hazard potential
index of 86.12 on the use of forest land.

Keywords : Sub Watershed Kaliputih, Erosion, Landslide
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Alih fungsi lahan dari hutan ke lahan perkebunan dan pertanian di daerah
dengan kemiringan sangat curam (56%) menyebabkan penurunan kesehatan DAS.
Tujuan penelitian untuk mengetahui sebaran tingkat erosi tanah dan potensi bahaya
longsor di Sub DAS kaliputih

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat erosi adalah Universal Soil
Loss Equation (USLE), yakni : A = R x K x LS x C x P. Pengharkatan dan
pembobotan terhadap tujuh parameter digunakan untuk menghitung indeks potensi
bahaya longsor. Ketujuh parameter penentu indeks bahaya longsor adalah
kemiringan, curah hujan, penggunaan lahan, pelapukan batuan, permeabilitas, tekstur,
dan kedalaman tanah

Berdasarkan tingkat erosi di Sub DAS Kaliputih mempunyai empat kelas erosi,
yaitu kelas | dengan erosi sebesar 2,7 ton/ha/thn terdapat pada penggunaan lahan
sawah, kelas 11l dengan erosi sebesar 101,7 ton/ha/thn sampai dengan 149,6
ton/ha/thn terdapat pada penggunaan lahan kebun landai dan hutan, kelas IV dengan
erosi sebesar 355,9 ton/ha/thn terdapat pada penggunaan lahan kebun agak curam,
dan kelas V dengan erosi sebesar 660 ton/ha/thn sampai dengan 2459 ton/ha/thn
terdapat paada penggunaan lahan tegal datar, tegal landai dan kebun curam

Berdasarkan nilai indeks potensi bahaya longsor di Sub DAS Kaliputih
terdapat tiga tingkat bahaya longsor, yaitu rendah dengan indeks potensi bahaya
longsor sebesar 55,48 sampai dengan 61,58 terdapat pada penggunaan lahan sawah,
tegal datar, tegal landai dan kebun landai; sedang dengan indeks potensi bahaya
longsor sebesar 71,94 sampai dengan 80.68 terdapat pada penggunaan lahan kebun
agak curan dan kebun curam; dan tinggi dengan indeks potensi bahaya longsor

sebesar 86,12 tedapat pada penggunaan lahan hutan.
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